BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Hasl Pendlitian
4.1.1 Tinjauan Umum Tentang Subyek Pendlitian.
4.1.1.1 Sgjarah PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company, Tbk.

Bermula dari usaha keluarga yang dirintis sejakitab960an oleh Bapak
Achmad Prawirawidjaja (alm), PT. Ultrajaya Milk lnstry & Trading Company,
Tbk. ("Perseroan”) dari tahun ke tahun terus bebl@ergy, dan saat ini telah
menjadi salah satu perusahaan yang cukup terkethukdang industri makanan
& minuman. Usaha keluarga ini sejak awal telah ek di bidang susu murni
yang diolah secara sederhana, dan pada tahun 1®7@aasuki tahapan baru
dengan memperkenalkan dan memasarkan minuman ygmgsels dengan
teknologi UHT (Ultra HighTemperature) yang dikemdaam kemasan karton
aseptik (Aseptic Packaging Material).

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 8 tan@gdlopember 1971,
juncto Akta Perubahan No. 71 tanggal 29 Desemb@&d,19ang dibuat oleh
Komar Andasasmita SH, Notaris di Bandung. Keduaa atdrsebut telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Rigpuhdonesia dengan
Keputusan No. Y.A.5/34/21 tanggal 20 Januari 19413 t@lah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggaApwl 1973, Tambahan No.

313.

77



78

Pada tahun 1975 Perseroan mulai memproduksi skoararsial produk
minuman susu cair UHT dengan merk dagang "Ultr&k'Milahun 1978 produk
minuman sari buah UHT dengan merk dagang "Buavitiun 1981 produk
minuman teh UHT dengan merk dagang "Teh Kotak"aRaHun 1982 Perseroan
memperoleh lisensi dari Kraft General Food Ltd, USAtuk memproduksi dan
memasarkan produk keju dengan merk dagang "Krdtl pada tahun 1994
kerjasama ini ditingkatkan dengan didirikannya pahaan patungan PT. Kraft
Ultrajaya Indonesia.

Pada tahun 1994 Perseroan melakukan ekspansi deregaasuki bidang
industri Susu Kental Manis (Sweetened Condensed&)Mdan di tahun 1995
mulai memproduksi susu bubuk (Powder Milk). Peraermelakukan kerjasama
produksi dengan beberapa perusahaan multi nassepakti Morinaga,Unilever,
dan lain-lain. Sampai saat ini perseroan telah meduyksi lebih dari 60 macam
jenis produk dan terus berusaha untuk senantiaszeemeéhi kebutuhan dan selera
konsumen-konsumennya. Perseroan senantiasa berusdéia meningkatkan
kualitas produk-produknya, dan selalu berusahakuntenjadi market leader di
bidang industri minuman aseptik. Perseroan melakpieamawaran perdana (IPO)

di tahun 1990.

. Visi
Menjadi perusahaan industri makanan dan minumarmg yarbaik dan
terbesar di Indonesia, dengan senantiasa menguaam&epuasan
konsumen, serta menjunjung tinggi kepercayaan pamegang saham

dan mitra kerja perusahaan.
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Misi

Menjalankan usaha dengan dilandasi kepekaan yamggitiuntuk
senantiasa berorientasi kepada pasar/konsumen, kdpakaan serta
kepedulian untuk senantiasa memperhatikan lingkungang dilakukan
secara optimal agar dapat memberikan nilai tambalbagai wujud

pertanggung-jawaban kepada para pemegang saham.

Logo Perusahaan

Gambar 4.1 Logo PT. Ultrajaya Milk Industry & TradiCompany, Tbk

(sumber ; www.ultrajaya.co.jd

Bidang Usaha

Perseroan bergerak dalam bidang industri makanan mdauman,
khususnya minuman yang diproduksi dengan tekndld¢l’ (Ultra High
Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton ilasépseptic
Packaging Material). Di bidang makanan Perseroammpneduksi
mentega (butter), susu bubuk (powder milk), danuskental manis

(sweetened condensed milk). Di bidang minuman Ressememproduksi
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rupa-rupa jenis minuman seperti minuman susu,basah, teh, minuman
tradisional dan minuman untuk kesehatan. Perserggm memproduksi
teh celup (tea bags) dan konsentrat buah-buahgis fftoopical fruit juice

concentrate).

Lokasi Kantor Pusat dan Pabrik Perseroan

Kantor pusat dan pabrik Perseroan berdiri di taaah milik Perseroan
seluas lebih dari 20.000 M2 yang terletak di jdaya Cimareme no. 131,
Padalarang, Kabupaten Bandung. Lokasi ini sangaitegis karena
terletak di daerah lintasan hasil peternakan daraman sehingga
memudahkan Perseroan untuk memperoleh pasokan Haddan dan

memudahkan pendistribusian hasil produksinya.

Pasokan Bahan Baku

Susu murni dipasok oleh para peternak sapi yangaleng dalam
Koperasi Peternak Bandung Selatan (KPBS) - Pangaterdan Koperasi
Unit Desa lainnya. Buah-buahan segar seperti jamimngga, nenas,
sirsak, dll. dipasok oleh petani buah yang tergglaelam Koperasi Unit
Desa yang berada di Jawa Barat, DKl Jakarta, Jaemagah dan
JawaTimur. Untuk menjaga kelangsungan dan keteratpasokan bahan
baku ini Perseroan membina dan memelihara hubukgantraan yang
sangat baik dengan para peternak dan para petaebte antara lain
dengan memberikan bimbingan dan penyuluhan baiki $eknik,
manajemen, dan permodalan, khususnya kepada paraglesapi perah

dan petani buah. Buah-buahan lain seperti jeruin@e), leci (lychee),



81

dan anggur (grape), demikian pula bahan kemasapti@sgseptic
packaging materials) untuk produk minuman UHT malgiteroleh secara
impor

Distribusi dan Penjualan

Perseroan menjual hasil produksinya ke seluruhspglai dalam negeri
melalui penjualan langsung (direct selling), malahaodern trade (modern
trade), dan melalui penjualan tidak langsung (edtirselling) yang
dilakukan melalui agen atau distributor. Penjualangsung (direct
selling) dilakukan ke toko-toko, kios-kios, dan gapasar tradisional
lainnya di seluruh Pulau Jawa dengan menggunakaadar penjualan
milik Perseroan yang terdapat di kantor-kantor, g&sman dan depo-depo
yang terletak di beberapa kota besar seperti ZgkBandung, Semarang,
Yogyakarta, Surabaya, serta beberapa kota lainny@ulbu Jawa.
Penjualan melalui modern trade seperti ke supemhahnlypermarket, dan
mini market yang tersebar di seluruh wilayah dial®a juga dilakukan
melalui kantor pemasaran dan depo-depo tersebdan§kan penjualan
tidak langsung (indirect selling) dilakukan ke pejgan yang berada di
luar Pulau Jawa dan dilakukan melalui agen ataulaisor yang ditunjuk
yang tersebar di seluruh ibukota propinsi di sé¢dunilayah Indonesia Di
samping penjualan di dalam negeri Perseroan judakoiean penjualan

ekspor ke beberapa negara.
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Produk-produk yang dihasilkan

Tabel 4.1
Produk-produk yang diproduksi dan/atau diperdagangk
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company

JENIS PRODUK | MERK DAGANG
TYPE PRODUCT TRADE MARK

Minuman UHT | Susu Cair ULTRA MILK Murni/Plain
UHT Drinks Liquid Milk Moka/Mocca
CoklatChocolate

Strawberi&rawberry

RASA
FLAVOUR

SUSU SEKOLAH Sova, JIUALN

SUSU UKS Coklat/Chocolate

SUSU SEHAT Coklat/Chocol ate,
Murni/Plain

StrawberiBtrawberry

LOW FAT Hi Cal Murni/Plain
ULTRA MIMI

Coklat/Chocol ate
Strawberi&rawberry

Sari Buah BUAHVITA *) JerukOrange
Fruit Juice Jambu/Guava

Apel/Apple
ManggaMango
SirsakSoursop

Leci/Lychee
Tomat/Tomato

BUAHVITA MINI *) JerukOrange
Jambu/Guava
Apel/Apple
ManggaMango

Teh TEH KOTAK

The Melatilasmine Tea
Tea

Blackcurrant
JerukOrange
Apel/Apple
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TEH BUNGA The Chrysanthemun/
Chrysanthemun Tea
Minuman
Kesehatan SARI ASEM ASLI Murni asamPure
Health Tamarind
Drinks
SARI KACANG 1JO | Kacang HijauGreen Peas
Minuman SARI KACANG
i PandarPPandanus
Lainnya POLONG JaheBinoer
Other Drinks g
COCO PANDAN Saripati Kﬁ:ﬁ(paloconut
Makanan Mentega
Food Butter ULTRA TawarlUnsalted Butter
Susu Bubuk| MORINAGA **) Rupa-rupa¥liscellaneous
Powder Milk
Susu Kental CAP SAPI Creamer
Manis
Syeatened | COLPEN CHOICE | Creamer, Full Cream,
Condensed ULTRA MILK Coklat/Chocolate
Milk
Lain-lain Konsentrat ULTRA Jambu/Guava
Others Buah-Buahan NenasPineapple
Fruits ManggaMango
Concentrate SirsakSoursop

*) diproduksi untuk PT Unilever Indonesia / proddder PT Unilever Indonesia

**) diproduksi untuk PT Sanghiang Perkasa / prodiulce PT Sanghiang Perkasa




4.1.1.2 Struktur Organisasi PT. UltraJaya Milk

Company, Tbk.

General Meeting
At Shareholders
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Ultrajaya Mildustry & Trading Company

(sumber : www.ultrajaya.co.jd
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. Pengawasan dan K epengurusan Per seroan

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, yangdiskduaikan dengan
Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Persefedmatas dan telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HaksAManusia Republik
Indonesia dengan Keputusan no. AHU-56037.AH.01.88uf 2008 tanggal 27
Agustus 2008, Perseroan diurus dan dipimpin olebK3i yang terdiri dari paling
sedikit 3 (tiga) orang yang terdiri dari 1 orange$tden Direktur dan paling
sedikitnya 2 orang Direktur, yang dalam melaksandkgasnya berada dibawah
pengawasan Dewan Komisaris yang terdiri atas dagiki3 (tiga) orang anggota
yang terdiri dari 1 orang Presiden Komisaris dafingasedikitnya 2 orang
anggota Dewan Komisaris. Baik anggota Dewan Konsisaraupun anggota
Direksi seluruhnya diangkat oleh Rapat Umum Pemgdaatham untuk jangka
waktu 5 (lima) tahun setelah tanggal pengangkaBerdasarkan akta risalah
Rapat Umum Pemegang Saham no. 12 tanggal 29 Jdi @8ri Ny. Fani
Andayani, S.H., Notaris di Cimahi, Dewan Komisat# Direksi Perseroan yang
saat ini menjabat ditetapkan untuk masa jabatampaadengan Rapat Umum
Pemegang Saham tahun 2009, dan pada tanggal 3inbes2007 komposisinya

adalah

Dewan Komisaris:
» Tn. Supiandi Prawirawidjaja - Presiden Komisaris
* Tn. drh. Endang Suharya - Komisaris Independen

» Tn. Soeharsono Sagir, S.E. - Komisaris
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Direksi:
* Tn. Sabana Prawirawidjaja - Presiden Direktur
» Tn. Samudera Prawirawidjaja - Direktur

e Tn. Ir. Jutianto Isnandar — Direktur

4.1.2 Deskrips Data Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari tiga variabel
independen (bebas) dan satu variabel dependekafleriVariabel independen
dalam penelitian ini adalah perputaran piutang,py@ran persediaan dan
perputaran aktiva tetap sedangkan variabel deperatiEiah profitabilitas.
Indikator yang digunakan untuk mengukur profitahgi adalahReturn on

Investment (ROI).

4.1.2.1 Perkembangan Perputaran Piutang Pada PT. Ultrajaya Milk

Industry & Trading Company, Tbk.

Piutang merupakan elemen modal kerja yang teruseras berputar dari
mulai kas menjadi persediaan kemudian persediaaabigt dijual secara kredit
sehingga timbul piutang, yang kemudian ketika daghigédgih kembali oleh
perusahaan dapat diterima dalam bentuk kas. Peapytautang mengukur berapa
kali, secara rata-rata, piutang dapat ditagih selsmatu periode.

Untuk mengetahui perputaran piutariRegeivable Turnover/RTO) maka
harus mengetahui terlebih dahulu jumlah penjuakam rdta-rata piutang. Jumlah

penjualan pada data laporan keuangan PT. Ultrdylkalindustry And Trading
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Company, Tbk. bisa dilihat dari data penjualansiberyang diterima PT.
Ultrajaya Milk Industry And Trading Company, Tbk.ed@ngkan, rata-rata
piutang bisa dihitung dengan menjumlahkan piutamgl &ahun dan piutang akhir
tahun kemudian dibagi dua. Untuk lebih jelasnya geeai perhitungan dan
perkembangan perputaran piutang pada PT. Ultrayifalndustry And Trading

Company Tbk tahun 2000-2008, Dapat dilihat padaltaérikut ini:

Tabel 4.2
Perkembangan Perputaran Piutang
PT. Ultrajaya Milk Industry And Trading Company,K'b
Periode Tahun 2000-2008

(dalam jutaan rupiah)

Rata-

Tahun | Penjualan | Piutang | Piutang rata RTO | Perubahan | Naik/

Awal Akhir | Piutang | (Kali) (%) Turun
2000 323,527 37,003 50,099] 43,551| 7.43
2001 478,403 50,099| 53,804 51,951 9.21 23.96 Naik
2002 408,794 53,804| 54,328 54,066| 7.56 (17.92) Turun
2003 490,631 54,328| 74,292 64,310| 7.63 0.93 Naik
2004 546,325 74,292| 100,189 87,240 6.26 (17.96) Turun
2005 711,731 100,189 118,630, 109,409| 6.51 3.99 Naik
2006 835,230 118,630| 122,993| 120,811| 6.91 6.14 Naik
2007 | 1,126,799 122,993| 161,475 142,234| 7.92 14.62 Naik
2008 | 1,362,606 161,475 150,323] 155,899 8.74 10.35 Naik

Dari tabel 4.2 di atas, perkembangan perputarata®y PT. Ultrajaya Milk
Industry And Trading Company, Tbk pada tahun 20@éhmai tahun 2008

menunjukkan hasil yang fluktuatif. Terjadi peninggkadan penurunan perputaran
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piutang. Dimulai dari tahun 2005, terjadi kenaik@erputaran piutang dari 7.43
kali pada tahun 2000 menjadi 9,21 kali pada tahi 2oerarti terjadi kenaikan
sebesar 23,96%, sedangkan 2002 terjadi penurunauoit®en piutang menjadi
7,56 kali kemudian di tahun 2003 mengalami segi&iingkatan yaitu 0.93% dan
tahun berikutnya yaitu tahun 2004 terjadi penuruka@mbali menjadi 6,26 kali.

Pada tahun 2005 sampai dengan 2008 Perputaranngitésus mengalami

peningkatan tiap tahunnya. Perputaran piutang yatigg cepat selama 9 tahun
ini terjadi pada tahun 2001 yaitu 9,21 Kali sedamgkerputaran piutang paling

kecil terjadi pada tahun 2004 yaitu terjadi seb&r§,26 kali.

4.1.2.2 Perkembangan Perputaran Persediaan Pada PT. Ultrajaya Milk

Industry And Trading Company, Tbk.

Persediaan adalah aktiva yang dimiliki untuk dijdalam operasi bisnis
normal atau barang yang akan digunakan atau dikesisdalam memproduksi
barang yang dijual. Persediaan barang sangat perdrtinya bagi setiap
perusahaan. Tanpa adanya persediaan barang pajaspka akan dihadapkan
pada suatu waktu dimana perusahaan tersebut tejakt dnemenuhi keinginan
pelanggannya yang memerlukan barang yang dihasilkan

Perputaran persediaaindentory Turnover/ITO) menunjukkan berapa kali
persediaan perusahaan telah dijual selama periedentu, juga mengukur
perusahaan dalam memutar barang dagangannya. dmngetahui perputaran
persediaan suatu perusahaan, maka harus terldnibudaengetahui harga pokok

penjualan dan rata-rata persediaan yang dihitunggate menjumlahkan
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persediaan awal dan persediaan akhir kemudian idilbeg Adapun perhitungan

dan perkembangan perputaran persediaan pada Ra@jadt Milk Industry And

Trading Company, Tbk tahun 2000-2008. Adalah sal@ay#ut:

Perkembangan Perputaran Persediaan

Tabel 4.3

PT. Ultrajaya Milk Industry And Trading Company, Kb

Periode Tahun 2000-2008

(dalam jutaan rupiah)

Tahun HPP Persediaan | Persediaan | Rata-rata | ITO | Perubahan | Naik/
Awal Akhir Persediaan | (Kali) (%) Turun
2000 243,574 74,072 103,146 88,609 2.75
2001 380,185 103,146 101,132 102,139| 3.72 35.27 Naik
2002 278,154 101,132 103,295 102,213 2.72 (26.88) Turun
2003 331,151 103,295 143,634 123,464 2.68 (1.47) Turun
2004 371,960 143,634 150,019 146,826/ 2.53 (5.60) Turun
2005 495,806 150,019 169,390 159,704/ 3.10 22.53 Naik
2006 583,343 169,390 147,845 158,617 3.68 18.71 Naik
2007 804,228 147,845 291,483 219,664 3.66 (0.54) Turun
2008 | 1,101,876 291,483 284,293 287,888| 3.83 4.64 Naik

Dari tabel 4.3 di atas, perkembangan perputarasegman PT. Ultrajaya

Milk Industry And Trading Company, Tbk pada tahu®0@ sampai tahun 2008

menunjukkan hasil yang fluktuatif. Terjadi peningk@dan penurunan perputaran

persediaan. Pada tahun 2001 terjadi peningkatgouiaean persediaan sebesar

35,27%, sedangkan perputaran persediaan pada 20t sampai 2004 terus

menurun kemudian mengalami peningkatan kembali gabdan 2005 sampai

tahun 2006 dan menurun sedikit yaitu 0,54% di taB007 kemudian naik
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kembali di tahun 2008 sebesar 4,64%. Perputarasegeaan paling cepat selama
9 tahun ini terjadi pada tahun 2008 yaitu sebangak3 Kali sedangkan
perputaran persediaan paling kecil terjadi padarta®004 yaitu hanya terjadi

sebanyak 2,53 kali.

4.1.2.3 Perkembangan Perputaran Aktiva Tetap Pada PT. Ultrajaya Milk

Industry And Trading Company, Tbk.

Aktiva tetap merupakan aktiva yang mempunyai unam thanfaat yang
relatif permanen, yang dapat digunakan untuk memgnkegiatan operasional
perusahaan dalam rangka mendapatkan pendapatpotdPan aktiva tetap dapat
menunjukkan bagaimana perusahaan menggunakan atdtepnya seperti
gedung, kendaraan, mesin-mesin, perlengkapan kaP&wputaran aktiva tetap
juga berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusaldam menggunakan
aktivanya secara efektif untuk mendapatkan pendapat

Perputaran aktiva tetagriked Asset Turnover/FATO) suatu perusahaan
dapat diketahui dari jumlah penjualan yang mendkesi pendapatan bagi
perusahaan dan juga jumlah aktiva tetap bersihspbaan. Jumlah aktiva tetap
bersih ini merupakan jumlah aktiva tetap setel&urdingi penyusutan. Adapun
perhitungan dan perkembangan perputaran aktivp fetda PT. Ultrajaya Milk

Industry And Trading Company, Thk, tahun 2000-208&alah sebagai berikut:



Perkembangan Perputaran Aktiva Tetap

Tabel 4.4

PT. Ultrajaya Milk Industry And Trading Company,K'b
Periode Tahun 2000-2008
(dalam jutaan rupiah)

Aktiva | FATO | Perubahan | Naik/
Tahun | Penjualan | Tetap | (Kali) (%) Turun
2000 323,527 410,875 0.79
2001 478,403 551,494 0.87 10.13 Naik
2002 408,794 757,937| 0.54| (37.93) Turun
2003 490,631 781,152 0.63 16.67 Naik
2004 546,325 780,339 0.70 11.11 Naik
2005 711,731 786,798 0.90 28.57 Naik
2006 835,230 790,208 1.06 17.78 Naik
2007 1,126,799 765,807 1.47 38.68 Naik
2008 1,362,606 766,345 1.78 21.09 Naik
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Dari tabel 4.4 di atas, perkembangan perputarénaaketap PT. Ultrajaya

Milk Industry And Trading Company, Tbk pada tahu02 sampai tahun 2008,

mengalami peningkatan tiap tahunnya. Penurunaruf@@gn aktiva tetap hanya

terjadi pada tahun 2002 vyaitu sebanyak 37,93% dibhgkan tahun 2000.

Perputaran aktiva tetap yang paling cepat selatahuh terjadi pada tahun 2008

yaitu 1,78 Kali sedangkan perputaran aktiva tet@mg@ kecil terjadi pada tahun

2002 yaitu hanya terjadi sebanyak 0,54 kali.
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4.1.2.4 Perkembangan Profitabilitas Pada PT. Ultrajaya Milk Industry And

Trading Company, Tbk

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahadankumenghasilkan
laba selama periode tertentu. Profitabilitas supéumusahaan diukur dengan
kesuksesan dan kemampuan perusahaan dalam menggualdkvanya secara
produktif. Terdapat beberapa indikator yang digamakdalam penilaian
profitabilitas. Dalam penelitian ini indikator yardjgunakan adalalReturn on
Investment (ROI).

Return on Investment (ROI). adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dari investagi gis@anamkan dalam aktiva
untuk operasi perusahaan. Ra&t®l memberikan informasi seberapa efisien
suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan usadanymenggunakan aktiva-
aktivanya. NilaiROI didapat dari laba setelah pajak dibagi dengan jurakiiva
kemudian dikali seratus persen. NiROI ini mengindikasikan seberapa besar
rata-rata laba yang dapat diperoleh dari setiagtagsng digunakan. Untuk
melihat perkembangafeturn on Investment (ROI) pada PT. Ultrajaya Milk
Industry And Trading Company, Tbk tahun 2000-2008pat dilihat dari tabel

berikut ini:
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Tabel 4.5
Perkembangan Profitabilitas (ROI)
PT. Ultrajaya Milk Industry And Trading Company,K'b
Periode Tahun 2000-2008

(dalam jutaan rupiah)

Total
Tahun EAT Aktiva ROI Perubahan | Naik/
(%) (%) Turun

2000 29,874 707,021 4.23
2001 30,396 970,601 3.13 (26.00) Turun
2002 18,906 1,018,072 1.86 (40.58) Turun
2003 7,485 1,120,850 0.67 (63.98) Turun
2004 4,414 1,300,239 0.34 (49.25) Turun
2005 4,527 1,254,444 0.36 5.88 Naik
2006 14,731 1,249,080 1.18 227.78 Naik
2007 30,316 1,362,829 2.22 88.14 Naik
2008 303,712 1,740,646 17.45 686.04 Naik

Dari tabel 4.5 di atas, perkembangan Profitalsijtang diukur menggunakan
ROI pada PT. Ultrajaya Milk Industry And Trading i@pany, Tbk dari tahun
2000 sampai dengan tahun 2008 menunjukkan hasit yaktuatif. Terjadi
peningkatan dan penurunan ROI. Mulai tahun 2000psamdengan 2004 ROI
terus mengalami penurunan sedangkan tahun selgajlR@®I| terus meningkat
yaitu dari tahun 2005 sampai dengan 2008. PerolB@intertinggi yaitu terjadi
pada tahun 2008 sebesar 17,45% hal ini dikarenpkatah keuntungan yang
meningkat pesat yaitu sebesar 901,82% dibandingledrun sebelumnya.
Sedangkan perolehan ROI yang paling rendah teppah tahun 2004 yaitu hanya
sebesar 0,67% karena laba yang diperoleh tidadudsesar dibandingkan tahun-

tahun berikutnya.
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413 AnalisisData

Tujuan dari analisis data adalah untuk mengetahemgaruh dari
perputaran piutang (variabek,), perputaran persediaan (variab&l,) dan
perputaran aktiva tetap (variabe{;) terhadap profitabilitas perusahaan yang
diukur dengan menggunakan ROI (varialdglpada PT. Ultrajaya Milk Industry
& Trading Company, Thk. Analisis data yang akamaklikan menggunakan
analisis regresi yaitu untuk mencari pengaruh antariabel-variabel independen

terhadap variabel dependen baik secara simultapumagecara parsial.

4.1.3.1 Pengujian Asumsi-asumsi r egr esi

Sebelum dilakukan pengujian regresi maka terledahulu dilakukan
pengujian asumsi-asumsi regresi yang disebut askiask untuk model regresi
yang baik. Adapun hasil hasil pengujian asumsiiklpada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a.  Normalitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apak@hm persamaan
variabel bebas, variabel terikat atau keduanyaidtettisi normal atau tidak.

Model regresi yang baik adalah distribusi data radmtau mendekati normal.
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Dari histogram diatas menunjukkan data berdistibogimal (gambar
berbentuk bel) tidak melenceng ke kanan atau ke &&lain itu deteksi adanya
normalitas yaitu dengan melihat penyebaran ddtk) (fiada sumbu diagonal dari
grafik. Pada penelitian ini. Dapat dilihat dari gzan output normalitas di atas
terlihat bahwa data (titik-titik) menyebar disekigaris diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal tersebut. Hal ini telah memkakt bahwa uji asumsi

normalitas telah terpenuhi.

b. Multikolinieritas
Tujuan untuk melakukan uji asumsi multikolineasitadalah untuk
menguji apakah pada model regresi terdapat koral#sir variabel independen.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terdagmddlem multikolinearitas.

Tabel 4.6
Coefficients Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?®

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
RTO .637 1.569]
ITO .287 3.484]
FATO .366 2.729

a. Dependent Variable: ROI
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Tabel 4.7
Cosefficients Correlations Pengujian Multikolinearitas

Coefficient Correlations?

Model FATO RTO ITO
1 Correlations FATO 1.000 107 -.745
RTO .107 1.000 -475
ITO -.745 -.475 1.000
Covariances FATO 23.585 .807 -15.256
RTO .807 2.422 -3.118
ITO -15.256 -3.118 17.790

a. Dependent Variable: ROI

Berdasarkan tabel 4.6, nilai VINdriance Inflation Factor) variabel RTO
masih disekitar angka 1 yaitu 1,569 dan nilalierance mendekati 1 yaitu 0,637.
Sedangkan, nilai VIF variabel ITO dan FATO jauhaths angka 1 yaitu masing-
masing 3,484 dan 2,729. Nildiolerance variabel ITO dan FATO juga jauh
dibawah angka 1 vyaitu masing-masing sebesar 0,28Y @366. Hal ini
mengindikasikan adanya multikolinearitas pada waliaT O dan FATO.

Besarnya korelasi antar variabel independen dapat digunakan untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas, model regrdstbas dari problem
multikolinieritas jika korelasi antara variabel-riabel independennya lebih kecil

dari 0,5 atau 50% dapat dilihat dari tabel outparigujian multikolinieritas. Tabel
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4.7 (Coefficients Correlations) di atas menunjukkan bahwa antara variabel RTO
dengan FATO korelasinya sebesar 0,107 atau leluih d&i 0,5 kemudian antara
variabel RTO dengan ITO korelasinya -0,475 sedamgk#ara variabel FATO
dengan ITO terdapat korelasi sebesar —0,745 akitarsé4,5% yang berarti lebih
besar dari 50% maka dapat dikatakan terjadi muitikaritas antara variabel ITO

dan FATO.

c.  Autokorelasi
Model regresi yang baik seharusnya bebas darikardtasi. Untuk

mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan mebkaaran Durbin Waston

(D-W).
Tabel 4.8
Model Summary Uji Durbin Waston
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .867°% 752 .603 3.39727 2.939

a. Predictors: (Constant), FATO, RTO, ITO

b. Dependent Variable: ROI

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai DulM¥aston sebesar
2,939. Menurut Wahid Sulaiman (2004: 89), “jikaaniDW < 1,21 atau DW >
2,79 maka terjadi autokorelasi.” Karena nilai DWO3D > 2,79 maka bisa

disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi.
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d. Heteroskedastisitas

Model regresi linear yang baik sebaiknya tidakaiirjheteroskedastisitas.
Deteksi adanya heterokedastisitas yaitu denganhatetida atau tidaknya pola
tertentu pada grafik. Dasar pengambilan keputusaiialah tidak adanya titik-
titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu poléet#u yang teratur maka telah
terjadi problem heteroskedastisitas, serta tidddktierdapat pola yang jelas, serta
titik-titik berada diatas dan dibawah angka O psutabu Y, maka dapat dikatakan

tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: ROI

Regression Studentized Residual
g
&

T T T T T
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.5xcatterplot Uji Heteroskedasitas

Dari GambarScatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik (poin-poin)

tidak membentuk suatu pola yang jelas, serta titilkk-menyebar ke atas dan
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dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini membuktikdaktterjadinya problem

heteroskedastisitas.

4.1.3.2 AnalisisRegresi

Analisis regresi merupakan studi mengenai keteuyayan variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independetuk mengetahui
pengaruh antarx,;, X, dan X, secara bersama-sama (simultan) terhataapat
menggunakan regresi ganda. Sedangkan untuk menogep@mgaruh antara
masing-masing variabel independen terhadap var@dg@enden atax; dengan
Y, X, denganY dan X, denganY (secara parsial) dapat menggunakan analisis

regresi sederhana.

4.1.3.2.1 Analisis Regresi Berganda

Teknik regresi berganda digunakan untuk mengetaleuigaruh antara
variabel dependen dengan dua atau lebih variabdependen. Dengan
menggunakan regresi berganda dapat diketahui pémgaerputaran piutang,
perputaran persediaan dan perputaran aktiva tetapessimultan (bersama-sama)
terhadap profitabilitas.

Persamaan Regresi untuk tiga variabel independen:

Y=a+h X;+bp Xy + b3 X3

(Sugiyono, 2008: 283)
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Dalam penelitian ini regresi berganda dihitung @mngnenggunakan
aplikasi spss 16.0 for windows. Berikut adalah Inasihitungannya:

Tabel 4.9
Coefficients Regresi Ganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -11.141 10.492
RTO 2.929 1.556 .525
ITO -6.508 4.218 -.641
FATO 13.589 4.856 1.029

a. Dependent Variable: ROI

Tabel 4.10

Koefisien Determinasi Simultan

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .867% 752 .603 3.39727

a. Predictors: (Constant), FATO, RTO, ITO

b. Dependent Variable: ROI
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Dari hasil perhitungan di atas, dengan menggun&®S versi 16, yaitu.
Berdasarkan tabel (4.9) tabeobefficients kolom unstandardized coefficients,
dengan nilai a = -11.141, b= 2.929, b = -6.508 dan b= 13.589 sehingga

didapatkan persamaan regresi:

Y =-11,141 + 2,929%X— 6,508 X% + 13,589 %

Dari hasil perhitungan regresi berganda berdasapeasamaan di atas
terlihat tanda (+) yang menggambarkan adanya pehgpositif dari variabel
independen yaitu perputaran piutang dan perputstava tetap terhadap variabel
dependen yaitu ROI, ini berarti bahwa setiap 1 kedhingkatan perputaran
piutang akan menaikkan nil&OIl sebesar 2,928lan setiap 1 kali peningkatan
perputaran aktiva tetap akan menaikkan riR@l sebesar 13,589 Sedangkan
variabel independen lainnya yaitu perputaran péasedberdasarkan persamaan
di atas menunjukkan tanda (-) yang menggambarkanyadpengaruh negatif dari
variabel perputaran persediaan terha®ap, ini berarti bahwabahwa setiap 1
kali peningkatan perputaran persediaan akan mekanumlai ROl sebesar 6,508
sedangkan besarnya pengaruh secara simultan %7

Dilihat dari persamaan di atas, terdapat koefisiergresi yang
menunjukkan tanda (-) atau variabel independerp(jtaran persediaan) tersebut
berpengaruh negatif terhadap variabel depenBén) (yang berarti tidak sesuai
dengan hipotesis yang dinyatakan bahwa perputaramtang, perputaran
persediaan dan perputaran aktiva tetap secara tammulerpengaruh positif

terhadap profitabilitasROI) juga tidak sesuai dengan teori yang telah diggas
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bahwa perputaran persediaan berpengaruh positibdap profitabilitas atau
semakin cepat dan semakin meningkat perputaranegiaen yang berarti
persediaan semakin cepat dijual/diganti maka @dafitas pun akan semakin
meningkat. Seharusnya ketiga variabel independeseliat berpengaruh positif
terhadap variabel dependeR(]), yang artinya jika ketiga variabel independen
tersebut meningkat malROl pun akan meningkat dan sebaliknya.
Ketidaksesuaian hasil perhitungan dengan teori tgotesis yang
diungkapkan ini disebabkan oleh tidak terpenuhpgesyaratan uji asumsi klasik
untuk perhitungan model regresi. Seperti yang asjen di Bab 3, bahwa model
regresi yang baik harus lulus uji asumsi klasik esgp normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi dan heterosked#asisDari hasil pengujian yang
telah dilakukan sebelumnya. Telah diketahui bahesmeftian ini tidak lulus uji
multikolinearitas (dapat dilihat dari pembahasan3il Pengujian Asumsi-asumsi
Regresi pada tabel 4.6 dan 4.7) karena dari hasmuitikolinearitas nilai VIF
variabel ITO dan FATO jauh di atas angka 1 yaitusimgmasing 3,484 dan
2,729, selain itu nilarolerance variabel ITO dan FATO juga jauh dibawah angka
1 yaitu masing-masing sebesar 0,287 dan 0,366inHaiengindikasikan adanya
multikolinearitas pada variabel ITO dan FATO kenauiantara variabel FATO
dengan ITO terdapat korelasi sebesar —0,745 akitarsé4,5% yang berarti lebih
besar dari 50% maka dapat dikatakan terjadi muitigaritas antara variabel ITO
dan FATO. Selain itu pada tabel 4.10 terdapat mli&quare (R*) yang tinggi
yaitu 0,752 sehingga mengindikasikan adanya muiltigaritas. Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yanggdi antar variabel
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independennya karena hal ini akan mempengaruhiitpegan dalam regresi
berganda dan menyebabkan hasil yang tidak sesngadéiipotesis maupun teori
yang telah diungkapkan sebelumnya.

“Untuk  mengobati multikolinearitas dapat dilakukandengan
mengeluarkan satu atau lebih variabel independery yaempunyai korelasi
tinggi” (Imam Ghozali, 2006: 95). Dilihat dari tdbé.7 bahwa terjadi korelasi
yang tinggi antara ITO dan FATO yaitu sebesar 74 ¥#0g artinya kedua
variabel independen tersebut tidak bisa disatukaun @ilihat pengaruhnya secara
simultan terhadap variabel dependen (profitabjlitagaka, salah satu dari
variabel tersebut harus dikeluarkan dan untuk m@hge variabel mana yang
harus dikeluarkan dapat dilihat kembali dari tatwfficient correlations (tabel
4.7) berdasarkan tabel tersebut bahwa korelasiaaR&8O dengan FATO sebesar
0,107 atau 10,7% sedangkan korelasi antara RTCaddi@ sebesar -0,475 atau
47,5%, korelasi antara RTO dengan FATO lebih kdaiipada korelasi antara
RTO dengan ITO, juga nilai VIF variabel ITO palitigggi yaitu sebesar 3,484.
selain itu berdasarkan hasil persamaan regresi tydak) sesuai dengan hipotesis
dan teori yaitu ITO Ifiventory Turn Over) sehingga variabel yang dikeuarkan
yaitu ITO atau perputaran persediaan.

Setelah salah satu variabel independen yaitu tsrgu persediaanX,)
dikeluarkan maka dilakukan kembali analisis datagde melakukan perhitungan
regresi berganda dengan dua variabel independetu yeituk mengetahui
pengaruh perputaran piutangX,j dan perputaran aktiva tetapX() terhadap

profitabilitas (Y). Namun, dilakukan pengujian asumsi klasik teHatahulu agar
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didapat model regresi yang baik dan hasilnya bgnga, sesuai dengan hipotesis
dan teori yang telah diungkapkan. Maka, teknik igiglstatistik data yang
dilakukan yaitu:
1. Pengujian Asumsi-asumsi regresi

Model regresi yang baik harus memenuhi beberap@asisyang biasanya
disebut asumsi klasik. Beberapa uji asumsi klaargyharus dipenuhi yaitu:
a. Normalitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakaland persamaan
variabel bebas, variabel terikat atau keduanya idteittisi normal atau tidak

Model regresi yang baik adalah distribusi data radmatau mendekati normal.
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Gambar 4.6 Kurva Normalitas Data
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROI
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Gambar 4. Normal P-P Plot of Regression Standar dized Residual

Dari histogram diatas menunjukkan data berdistibobgrmal (gambar
berbentuk bel) tidak melenceng ke kanan atau ke &@&lain itu deteksi adanya
normalitas yaitu dengan melihat penyebaran dédtk) (gada sumbu diagonal dari
grafik. Pada penelitian ini. Dapat dilihat dari dzan output normalitas di atas
terlihat bahwa data (titik-titik) menyebar disekigaris diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal tersebut. Hal ini telah memkakt bahwa uji asumsi

normalitas telah terpenuhi.

b. Multikolinearitas
Tujuan untuk melakukan uji asumsi multikolineasitadalah untuk

menguji apakah pada model regresi terdapat korat#sir variabel independen.
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapaélési yang tinggi antar
variabel independennya.
Tabel 4.11

Coefficients Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
RTO .823 1.215
FATO .823 1.215

a. Dependent Variable: ROI

Tabel 4.12

Coefficients Correlations Pengujian Multikolinearitas

Coefficient Correlations?

Model FATO RTO
Correlations FATO 1.000 -421
RTO -421 1.000
Covariances  FATO 12.919 -2.297
RTO -2.297 2.307

a. Dependent Variable: ROI’
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Dari hasil tabel diatas korelasi antara RTO dengAmO adalah -0,421
atau 42,1% lebih kecil dari 0,5 atau 50% selain diitihat dari nilai VIF masih
disekitar angka 1 yaitu 1,215 dan nilai Tolerancendekati 1 yaitu 0,823.

sehingga bisa disimpulkan tidak terjadi multikolnéas.

c.  Autokorelasi
Model regresi yang baik seharusnya bebas darikardtasi. Untuk
mendeteksi adanya autokorelasi adalah yaitu demgelihat besaran Durbin
Waston (D-W).
Tabel 4.13

Model Summary Uji Durbin Waston

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .796° .634 512 3.76801 2.336

a. Predictors: (Constant), FATO, RTO

b. Dependent Variable: ROI

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai DuNMaston sebesar 2,336.
Menurut Wahid Sulaiman (2004: 89), “jika nilai 1,65 DW < 2,35 maka tidak
terjadi autokorelasi.” Karena nilai 1,65 < 2,33 82 maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi.
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d. Heteroskedastisitas

Model regresi linear yang baik sebaiknya tidakaiirjheteroskedastisitas.
Deteksi adanya heterokedastisitas yaitu denganhatetida atau tidaknya pola
tertentu pada grafik. Dasar pengambilan keputusaiialah tidak adanya titik-
titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu poléet#u yang teratur maka telah
terjadi problem heteroskedastisitas, serta tidddktierdapat pola yang jelas, serta
titik-titik berada diatas dan dibawah angka O psutabu Y, maka dapat dikatakan

tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

Scatterplot
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Gambar 4.8&catterplot Uji Heteroskedasitas

Dari GambarScatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik (poin-poin)
tidak membentuk suatu pola yang jelas, serta titilkk-menyebar ke atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini membuktikdaktterjadinya problem

heteroskedastisitas.
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2. Analisis Regresi Berganda

Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutag) (dan perputaran
aktiva tetap ;) secara simultan terhadap profitabilitay’)( dilakukan
penghitungan dengan menggunakan regresi berganda.

Dalam penelitian ini regresi berganda dihitung @ngnenggunakan

aplikasi spss 16.0 for windows. Berikut adalah Inaesihitungannya:

Tabel 4.14

Coefficients Regresi Ganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -17.824 10.599
RTO 1.788 1.519 321
FATO 8.008 3.594 .606

a. Dependent Variable: ROI

Dari hasil perhitungan di atas, dengan menggun&i®S versi 16, yaitu.
pada tabel coefficients kolom unstandardized coefficients, didapat nilai

a=-17.824b, = 1.788, dar, = 8.008 sehingga didapatkan persamaan regresi:

Y =-17,824 + 1,788x+ 8,008%
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Sedangkan Untuk mengetahui besarnya pengaruh peapypiutang, dan
perputaran aktiva tetap terhaddpl, maka digunakan koefisien determinasi yang
dihitung dengan menggunakan aplikasi spss 1&.0Onvindows. Berikut adalah
hasil perhitungannya:

Tabel 4.15

Koefisien Determinasi Simultan

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .796% .634 512 3.76801

a. Predictors: (Constant), FATO, RTO

b. Dependent Variable: ROI

Koefisien determinasi dari data di atas dapat alljpada nilaiR Square
dikali 100 yaitu sebesar 63,4%. Hal ini berartigugaran piutang dan perputaran
aktiva tetap secara simultan atau bersama-sameenmamh terhadap ROI

sebesar 63,4% sedangkan sisanya 36,6% dipeng&ehHaator-faktor lain.

4.1.3.2.2 Analisis Regres Sederhana

Untuk mengetahui pengaruh antara masing-masinigblarindependen
terhadap variable dependen atdudenganY, X, denganY dan X, denganY
(secara parsial) dapat menggunakan analisis reggdsrhana.

Persamaan regresi sederhana dinyatakan sebagiait lr@r
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Y =a+bX

(Sugiyono, 2008:261)

Hasil perhitungan dari masing-masing variabelepehden terhadap

variabel dependen secara parsial adalah sebagaitber

a) Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai indikatalam mengukur
profitabilitas adalahROI. Regresi sederhana dihitung dengan menggunakan
aplikasi spss 16.for windows. Berikut adalah hasil perhitungannya:
Tabel 4.16

Regresi Sederhang terhadap Y

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -20.835 13.157
RTO 3.212 1.725 576

a. Dependent Variable: ROI

Dari hasil perhitungan di atas, perhitungan dengemggunakan SPSS
versi 16, yaitu pada tabebefficients kolom unstandardized coefficients, didapat

nilai a =-20,835 dan b = 3,212.
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Sedangkan Untuk mengetahui besarnya pengaruh peapufpiutang
terhadap ROI, maka digunakan koefisien determinasig dihitung dengan
menggunakan aplikasi spss 16.tor windows. Berikut adalah hasil
perhitungannya:

Tabel 4.17

Koefisien Determinasixterhadap Y

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .576° 331 .236 4.71558

a. Predictors: (Constant), RTO

b. Dependent Variable: ROI

Koefisien determinasi dari data di atas dapat ailfeada nilaR Square
dikali 100 yaitu sebesar 33,1%. Hal ini berarti Wwahperputaran piutang

mempunyai pengaruh sebesar 33,1%. terh&idp

b) Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai indikatalam mengukur
profitabilitas adalahROI. Regresi sederhana dihitung dengan menggunakan

aplikasi spss 16.for windows. Berikut adalah hasil perhitungannya:
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Tabel 4.18

Coefficients Regresi Sederhangterhadap Y

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -12.291 10.800
ITO 4.953 3.348 .488

a. Dependent Variable: ROI

Dari hasil perhitungan di atas, perhitungan dengemggunakan SPSS
versi 16, yaitu pada tabebefficients kolom unstandardized coefficients, didapat
nilaia =-12,291 dan b = 4,953

Sedangkan Untuk mengetahui besarnya pengaruh pespupersediaan
terhadap ROI, maka digunakan koefisien determinasig dihitung dengan
menggunakan aplikasi spss 16.tor windows. Berikut adalah hasil

perhitungannya:
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Tabel 4.19

Koefisien Determinasi xterhadap Y

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .488° .238 129 5.03329

a. Predictors: (Constant), ITO

b. Dependent Variable: ROI

Koefisien determinasi dari data di atas dapat ailipada nilaiR
Sguare dikali 100 yaitu sebesar 23,8%. Hal ini berarthwa perputaran

persediaan mempunyai pengaruh sebesar 23,8% tprR&la

C) Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai indikatalam mengukur
profitabilitas adalahROIl. Regresi sederhana dihitung dengan menggunakan

aplikasi spss 16.for windows. Berikut adalah hasil perhitungannya:



Tabel 4.20

Coefficients Regresi Sederhangterhadap Y

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -6.005 3.497
FATO 9.788 3.350 741

a. Dependent Variable: ROI

116

Dari hasil perhitungan di atas, dengan menggun&k®S versi 16, yaitu

pada tabetoefficients kolom unstandardized coefficients, didapat nilai a = -6,005

dan b =9,788

Sedangkan Untuk mengetahui besarnya pengaruh peapuaktiva tetap

terhadap ROI, maka digunakan koefisien determinasig dihitung dengan

menggunakan aplikasi

perhitungannya:

spss  16.for

windows. Berikut

adalah hasil
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Tabel 4.21
Koefisien Determina3isterhadap Y

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 74132 .550 .485 3.87057

a. Predictors: (Constant), FATO

b. Dependent Variable: ROI

Koefisien determinasi dari data di atas dapat alilipada nilaiR
Sguare dikali 100 yaitu sebesar 55%. Hal ini berarti bahperputaran aktiva

tetap mempunyai pengaruh sebesar 55% terhadap ROI.
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Pembahasan

Perkembangan Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan,

Perputaran Aktiva Tetap dan Profitabilitas

Perkembangan perputaran piutang pada PT. Waraydilk Industry &
Trading Company, Tbk mengalami peningkatan yangngabesar pada
tahun 2001 dibandingkan tahun-tahun sebelum daanjséhya yaitu
sebesar 9,21 Kkali yang artinya perusahaan berhaslakukan
pengumpulan piutang sebanyak 9 kali selama tahuWi.28edangkan
perputaran piutang yang paling kecil terjadi padaubh 2004 yaitu sebesar
6,26 kali yang artinya perusahaan hanya berhasdkukan pengumpulan
piutang sebanyak 6 kali selama tahun 2004. Perkegapaperputaran
piutang pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Tradinr@ompany, Tbk
menunjukkan hasil yang fluktuatif Terjadi peningkatdan penurunan
perputaran piutang. Peningkatan perputaran piutaeigisahaan pada
tahun 2001, 2003 dan 2005 sampai 2008 yang menkabagterputaran
piutang menjadi naik dan semakin besar yang artipgagumpulan
piutang dan pengembalian dana yang diinvestasikatuku piutang
menjadi kas menjadi semakin cepat. Sedangkan dntab02 dan 2004
terjadi penurunan yang berarti pengumpulan piutdag pengembalian
dana yang diinvestasikan untuk piutang menjadiddaif lambat daripada
tahun sebelumya maupun selanjutnya. Naik dan tyaunperputaran
piutang selain dipengaruhi oleh naik dan turunnyalah penjualan, juga
naik dan turunnya jumlah rata-rata piutang. Padekepebangannya,

perputaran piutang di PT. Ultrajaya Milk Industry ®ading Company,



119

Tbk. periode 2000-2008 lebih banyak mengalami pmkatan daripada
penurunan yang artinya perusahaan sudah melak@msgelolaan piutang
dengan baik.

Perkembangan perputaran persediaan pada PajayérMilk Industry &
Trading Company, Tbk mengalami perputaran tertinggig terjadi pada
tahun 2008 yaitu sebesar 3,83 kali yang berargubaan berputar hampir
sebanyak 4 kali dalam tahun 2008. Sedangkan peaoupersediaan yang
paling kecil terjadi pada tahun 2004 yaitu sebar®¥&8 kali yang artinya
perusahaan menjual persediaan kurang dari 3 k&imd@aahun 2004.
Pergerakan perputaran persediaan periode 2000+2@d8njukkan hasil
yang fluktuatif, terjadi peningkatan dan penurupanputaran persediaan
yang disebabkan naik dan turunnya jumlah harga lpgienjualan dan
jumlah rata-rata persediaan. Peningkatan persediang terjadi sama
banyaknya dengan penurunan perputaran persediangardeangka
perputaran persediaan yang berkisar sebanyak d@hteah sampai 3 kali
lebih, tidak ada yang turun atau naik terlalu jaudal ini berarti
pengelolaan persediaan yang dilakukan perusahaah sukup baik.
Perkembangan perputaran aktiva tetap pada RBjayla Milk Industry &
Trading Company, Tbk mengalami perputaran tertinggig terjadi pada
tahun 2008 sebanyak 1,78 kali yang berarti peraahmaenggunakan
aktiva tetap yang dimilkinya untuk menghasilkan gegratan sebanyak 2
kali tahun 2008, Dana yang diinvestasikan padavaktetap berputar

sebanyak 1,78 kali dalam periode tersebut atau Rplada yang
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diinvestasikan dalam aktiva tetap dapat menghasiiemdapatan sebesar
Rp 1,78 sedangkan perputaran aktiva tetap yanggokécil yaitu terjadi
pada tahun 2002 sebanyak 0,63 kali yang beratispbaan menggunakan
aktiva tetap untuk menghasilkan pendapatan hanlgangak 0,63 kali.
Dana yang diinvestasikan pada aktiva tetap bermébanyak 0,63 kali
dalam periode tersebut atau Rp 1 dana yang diasi&sn dalam aktiva
tetap dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp ReBlBembangan
perputaran aktiva tetap pada PT. Ultrajaya Milk ustdy & Trading
Company, Tbk periode 2000-2008 cenderung mengala@ningkatan
yaitu pada tahun 2001 dan 2003 sampai dengan 2808 gisebabkan
jumlah penjualan dan aktiva tetap yang meningkahuRunan perputaran
aktiva tetap hanya terjadi pada tahun 2002 yaitbhesm 37,93%.
penurunan perputaran aktiva tetap ini disebabkaminfiya jumlah
penjualan sedangkan jumlah aktiva tetap naik. Pebk@gan perputaran
aktiva tetap yang cenderung meningkat menunjuklk@mwh perusahaan
sudah mampu menggunakan dan mengelola aktiva tetegecara lebih
efektif dan efisien.

Perkembangan profitabilitas perusahaan yangtudidpi menggunakan
indikator Return on Investment (ROI) pada PT. Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company, Tbk. periode 2000-2008 menunjukkasil yang
fluktuatif, terjadi penurunan sepanjang tahun 28&fnpai dengan 2004
yang sebagian disebabkan oleh jumlah keuntungag temis menurun

dan jumlah aktiva yang meningkat juga karena adaup&an piutang,
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persediaan dan perputaran aktiva tetap yang ikuturne, sedangkan
tahun 2005 sampai 2008 terjadi peningkatan ROI yhsgpabkan dengan
adanya perputaran piutang, perputaran persediaarp&@utaran aktiva
tetap yang meningkat tiap tahunnya sehingga kegaturyang diperoleh
pun semakin besar. Perolehan ROI tertinggi tepadia tahun 2008 yaitu
sebesar 17,45% yang berarti perusahaan dapat nreaigguaktiva yang
dimilkinya dengan baik sehingga keuntungan yan@rdieh pun besar,
sedangkan perolehan ROI yang paling rendah tepmdia semester tahun
2004 vyaitu sebesar 0,34% hal ini terjadi karenankewan yang
dihasilkan perusahaan lebih sedikit daripada tahbon sebelum dan
selanjutnya, hal ini berarti perusahaan belum mampenggunakan
aktiva-aktiva yang dimilkinya secara lebih efektin efisien. Secara
keseluruhan perkembangan ROI pada PT. Ultrajay& Mibustry &
Trading Company, Tbk. periode 2000-2008 cukup Hakena setelah
terjadi penurunarROIl selama 5 tahun kebelakang (2000-2004) namun
kemudian ketika tahun 2005-2008 terjadi peningkatmtara terus-
menerus dan jumlah keuntungan yang dihasilkan $egaakin meningkat
yang berarti perputaran dari aktiva-aktiva (piutapersediaan dan aktiva
tetap) semakin baik dan perusahaan sudah lebirdatakn mengelola dan
menggunakan aktiva-aktiva yang dimilkinya secarbihleefektif dan

efisien untuk menghasilkan keuntungan.
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422 Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan
Perputaran Aktiva Tetap Secara Simultan Terhadap Profitabilitas
Perputaran piutang, perputaran persediaan dan tpesmpuaktiva tetap

merupakan hal yang penting bagi perusahaan. Kapsmputarannya dapat

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggudakanengelola aktiva-
aktivanya untuk menghasilkan keuntungan.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi umhéngetahui pengaruh
dari perputaran piutang, perputaran persediaan mEputaran aktiva tetap
terhadap profitabilitas. Model regresi yang baikussalulus uji asumsi klasik
seperti _normalitas, multikolinearitas, autokoreladan heteroskedastisitas.
Berdasarkan pengujian asumsi klasik, terdapat kaliliearitas (korelasi yang
tinggi antar variabel independen) antara varialepytaran persediaan dengan
perputaran aktiva tetap, kemudian nilai VIF varldd® dan FATO jauh di atas
angka ldannilai Tolerance variabel ITO dan FATO juga jauh dibawah angka 1
dan terdapat nilaR Square (R?) yang tinggi, semua ini mengindikasikan adanya
multikolinearitas (lihat pembahasan 4.1.3.2.1)

Multikolinearitasantara perputaran persediaan dan perputaran a&taa
terjadi karena korelasi yang tinggi antara keduaatel tersebut, secara teori
seperti yang dikemukakan Munawir (2004: 16) bahwaUhtuk perusahaan
manufaktur (yang memproduksikan barang), persedyaary dimiliki meliputi
persediaan bahan mentah, persediaan barang datsesptan persediaan barang
jadi.” Maka untuk jenis perusahaan manufaktur, sahaan perlu membeli

persediaan bahan mentah atau bahan baku untukhdiatg melalui proses
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produksi menggunakan aktiva tesghingga menjadi persediaan barang jadi yang
siap untuk dijual. Sehingga untuk perusahaan méatwufayang memproduksi
sendiri persediaannya seperti PT Ultrajaya Milkustdy & Trading Company,
Tbk yang bergerak di bidang industri makanan damuman, kemudian
memproduksi sendiri produk-produknya, antara pessed dan aktiva tetap
mempunyai hubungan yang sangat erat, karena ditigp dapat menghasilkan
persediaan barang jadi. Tanpa adanya aktiva tetdqa tidak akan ada persediaan
barang jadi, tanpa adanya persediaan barang jaysghaan tidak dapat
melakukan penjualan dan tanpa adanya penjualana patkusahaan tidak akan
mendapatkan keuntungan.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelasi yang tinggi antar
variabel independennya karena hal ini akan mempehggerhitungan dalam
regresi berganda dan menyebabkan hasil yang tidakas dengan hipotesis
maupun teori yang telah diungkapkan sebelumnyangegh untuk mengobati
multikolinearitas ini, variabel perputaran persedidX;) yang mempunyai nilai
VIF paling tinggi harus dikeluarkan dari perhitungeegresi berganda secara
simultan (lihat pembahasan 4.1.3.2.1), maka vadriglamg dihitung hanya
perputaran piutang dan aktiva tetap terhadap pholitas. Sehingga nilai
koefisien regresi yang didapat adalah:

Y =-17,824 + 1,788+ 8,008%

Berikut ini adalah penjelasan dari persaman regliestias:

a. Konstanta sebesar -17,824
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Nilai konstanta a = -17,824, berarti tanpa adangipytaran piutang, dan
perputaran aktiva tetap, maka perusahaan akan taemderugian sebesar
17,824%. Dikarenakan tidak adanya penagihan piutéang juga aktiva
tetap yang tidak digunakan untuk menghasilkan @éajusehingga dapat
menyebabkan kerugian bagi perusahaan.
b.  Arah Hubungan dan Koefisien Regresi
Dari persamaan di atas terlihat tanda (+) yang m@méparkan adanya
pengaruh positif dari variabel independen yaityptaran piutang dengan
Koefisien regresi X(+ 1,788) dan perputaran aktiva tetap dengan Kieefis
regresiXs; (+ 8,008) terhadap variabel dependen y&@i, hal ini berarti
bahwa setiap Rp 1 dana yang tertanam dalam piugdag, menaikan nilai
ROI sebesar Rp 1,788 atau setiap 1 kali kenaikan megrupiutang akan
diikuti dengan kenaikan ROI sebesar 1,788. kemudettap Rp 1 dana
yang tertanam dalam aktiva tetap, akan menaikaa Rl sebesar Rp
8,008 atau setiap 1 kali kenaikan perputaran akétagp akan diikuti dengan
kenaikan ROI sebesar 8,008
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaitdang dan
perputaran aktiva tetap terhadap profitabilitasaldikan analisis koefisien
determinasi, nilai koefisien determinasi sebesad%3berarti bahwa perputaran
piutang dan perputaran aktiva tetap mempunyai pehgeebesar 63,4% terhadap
profitabilitas yang diukur dengarROl sedangkan sisanya sebesar 36,6%

dipengaruhi oleh faktor lain seperti profit margBerdasarkan persamaan regresi
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maka, hipotesis yang diajukan dalam penelitiarbatiwa perputaran piutang dan

perputaran aktiva tetap secara simultan berpengasitif, dapat diterima.

4.2.3 Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan
Perputaran Aktiva Tetap Secara Parsial Terhadap Profitabilitas
4.2.3.1 Pengaruh Per putar an Piutang Terhadap Profitabilitas
Perputaran piutang menunjukkan kecepatan perusahdafam
mengumpulkan piutangnya dan merubahnya menjadi étas menunjukkan
pengembalian dana dari investasi yang dilakukam pagang. Berdasarkan hasil
perhitungan Nilai koefisien regresi yang didapatlad Y =-20,835+3,212X
Berikut ini adalah penjelasan dari persaman regliestias:
a. Konstanta sebesar -20,835
Nilai konstanta a = -20,83 berarti tanpa adanyguygaran piutang (X)
maka perusahaan akan mengalami kerugian sebe88520 dikarenakan
piutang yang tidak dikumpulkan atau ditagih sehandgpat menyebabkan
kerugian bagi perusahaan.
b. Arah Hubungan dan Koefisien Regresi
Dari persamaan di atas terlihat tanda (+) yang m@mdpparkan adanya
pengaruh positif dari variabel independen terhadapabel dependen,
dengan koefisien regresi (+3,212) menunjukkan batetmp Rp 1 dana
yang tertanam dalam piutang, maka akan menaikanR@l sebesar Rp
3,212 atau setiap 1 kali kenaikan perputaran pgutd@n diikuti dengan

kenaikan ROl sebesar 3,212
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Perputaran piutangang tinggi dapat diartikan bahwa perusahaan bitrhas
mengumpulkan piutangnya dengan cepat sehinggangitgasebut dapat diterima
kembali oleh perusahaan dalam bentuk kas, tentt@yani akan menambah
keuntungan perusahaan dan meningkatkan profibiierusahaan..

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh permpytareang terhadap
profitabilitas dilakukan analisis koefisien detenasi, nilai koefisien determinasi
sebesar 33,1%. berarti bahwa perputaran piutangpon@yai pengaruh sebesar
33,1%. terhadap profitabilitas yang diukur denga®l sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti perpata persediaan, perputaran

aktiva tetap, profit margin.

4.2.3.2 Pengaruh Per putaran Persediaan Terhadap Profitabilitas
Perputaran persediaan menunjukkan berapa kalipaesedijual/diganti.
Berdasarkan hasil perhitungan Nilai koefisien regrgang didapat adalah
Y=-12,291+ 4,953X. Berikut ini adalah penjelasani gersaman regresi di atas:
a. Konstanta sebesar -12,291
Nilai konstanta a = -12,291 berarti tanpa adanyguiaran persediaan
(X), maka maka perusahaan akan mengalami kerugiesar 12,291%
dikarenakan persediaan yang tidak dijual/digammtunya hal ini akan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena tidakya penjualan
yang dilakukan.

b. Arah hubungan dan Koefisien Regresi
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Dari persamaan di atas terlihat tanda (+) yang m@mdpparkan adanya
pengaruh positif dari variabel independen terhadapabel dependen,
dengan koefisien regrest 4,953) menunjukkan bahwa setiap Rp 1 dana
yang tertanam dalam persediaan, maka akan menailearROIl sebesar
Rp 4,953 atau setiap 1 kali kenaikan perputarasepiaan akan diikuti
dengan kenaikan ROI sebesar 4,953
Perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan bademasahaan cepat
dalam menjual persediaannya sehingga keuntungandidapatkan pun semakin
cepat dan profitabilitas dapat semakin meningkattukl mengetahui seberapa
besar pengaruh perputaran persediaan terhadapapiits dilakukan analisis
koefisien determinasi, nilai koefisien determinasbesar 23,8% berarti bahwa
perputaran persediaan mempunyai pengaruh sebe8&t B&hadap profitabilitas
yang diukur dengaiROl sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faldor |

seperti perputaran piutang, perputaran aktiva tetagdit margin.

4.2.3.3 Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas

Perputaran  aktiva tetap menunjukkan bagaimana aleaas
menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkangpatdn atau penjualan.

Berdasarkan hasil perhitungan Nilai koefisien regyang didapat adalah
Y=-6,005+ 9,788X. Berikut ini adalah penjelasan garsaman regresi di atas:
a. Konstanta sebesar -6,005

Nilai konstanta a = -6,005 berarti tanpa adanyguytaran aktiva tetap

(X), maka maka perusahaan akan mengalami kerugibasar 6,005%
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dikarenakan aktiva tetapnya tidak digunakan untulenghasilkan

penjualan yang akan menyebabkan kerugian bagi giesas.
b. Arah hubungan dan Koefisien Regresi

Dari persamaan di atas terlihat tanda (+) yang m@mdpparkan adanya

pengaruh positif dari variabel independen terhadapabel dependen,

dengan koefisien regresi (+ 9,788) menunjukkan lzaketiap Rp 1 dana

yang tertanam dalam aktiva tetap, maka akan memaikai ROl sebesar

Rp 9,788 atau setiap 1 kali kenaikan perputaraivaakétap akan diikuti

dengan kenaikan ROI sebesar 9,788

Perputaran aktiva tetapang tinggi dapat diartikan bahwa kemampuan
aktiva tetap menciptakan penjualan juga tinggi rsgdi bisa menghasilkan
keuntungan dan meningkatkan profitabilitas perugahaJntuk mengetahui
seberapa besar pengaruh perputaran aktiva tetaudegr profitabilitas dilakukan
analisis koefisien determinasi, nilai koefisien ettetinasi sebesar 55% berarti
bahwa perputaran aktiva tetap mempunyai pengarliesae 55% terhadap
profitabilitas yang diukur dengdROl sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti perputaran piutang, perputgr@rsediaan, profit margin.

Berdasarkan persamaan regresi secara parsial grggvataran piutang
terhadap profitabilitas kemudian perputaran peesedierhadap profitabilitas dan
perputaran aktiva tetap terhadap profitabilitas.kd)ahipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini bahwa perputaran piutang, @man persediaan dan

perputaran aktiva tetap secara parsial berpenguasitif, dapat diterima.



